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PELUANG BESAR INDUSTRI TENAGA SURYA

Bisnis, JAKARTA — Penambahan pembangkit listrik fenaga surya yang mencapai 17,1 gigawatt dalam Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik PT PLN (Persero) 2025—2034 membuka lebar peluang bagi industri pendukung panel surya yang

TPLN Indonesia Power

merespons Rencana

Usaha Penyediaan Te-

naga Listrik (RUPTL)

PLN 2025—2034 de-

TIZAN rencana penan-
bahan kapasitas pabrik panel surya
terintegrasi di Kendal, Jawa Tengah
agar bisa mendukung target pe-
ngembangan pembangkit listrik
tenaga surya (PLTS) sebesar 17,1
gigawatt (CW).

Untuk diketabui, RUPTL 2025—
2034 memang membuat PLTS
sehagal pembangkit listrik yang
berkontribusi paling besar terhadap
produksi listrik berbasis energi
baru terbarukan ( sebanyak
41,6 CW.

Target PLTS
RUPTL terbaru it

dengan targel
RUPTL 2021—2030, di
mana kontribusi P
hanya sebesar 4.680
gawatt (MW) atau 12%
dari total kapasitas listrik
berbasis EBT baru sebesar
40,6 CW.

Direkiur Pen
Bisnis dan Niaga PLN Indonesia
Power Bemadus Sudarmania me-
ngatakan bahwa saat ini pabrik
plwriovoltaic (PV) module yang dio-
perasikan oleh perusahaan patingan
anak usahanya itu memiliki
1 gigawatt-peak (CWp) per tahun,
dengan produk tier-1 dan capaian
Tingkat kandungan dalam negeri
(TKDN) mencapai 41%.

“Rencana penambahan kapasitas
selanjuinya adalah 3 CWp yang
ditargetkan pada 2030 bergan-
tung kepada kebutuhan pasar”
Kata Bernadus kepada Bismnis,
Kamis {29/5).
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sedang coba dikembangkan di dalam negeri.

Untuk diketaiui, pabrik tersebut
dibangun lewal perusahaan pa-
tungan anak usaha PLN Indonesia
Power dan PT Trina Mas Agra
Indonesia, yaitu PLN Indonesia
Power Renewables bersama
Trina Solar Co. Ltd. dan PT Dian
Swastatika Sentosa.

Kendati demikian, Bernadus
menera n bahwa terdapat tan-
tangan dari bisnis modul surya di
Indonesia yang mesti ditangani,
khususnya terkail dengan pangsa
pasar domestik.

“Pabrik PV lokal masih sulit
bersaing dengan modul PV yang
langsung diimpor dari China, ka-
rena harga material lokal masih
terbatas dan relatif lebih
mahal, belum terbentuk
rantai pasokan yang efi-
sien,” ujarmya.

Di sisi lain, dia juga
menyoroti soal kebijakan
TKDN pada pabrik panel
surya di Indonesia. Semu-
la, PLN Indonesia Power
mempertimbangkan inves-
tasi pabrik sel dan panel
surya lamaran kebijakan

tah terkait
peia jalan TKDN yang jelas dan
ketal

Alhasil, pihaknya menilai opsi
membangun pabrik PV module
menjadi kewajiban untuk men-
dorong pertumbuhan kapasitas
PLTS di Indonesia.

“Akan tetapi, hari ini aturan
terkail dengan TKDN mengalami
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RUPTL PLH 2025-2034 menjadl
yang paling hijav dibandingkan
dengan dokumen sebelumnya.

Rencana Pembangunan Transmisi

per Regional (ribukms)

Afiffah B. Nurdifa

perubahan dan peta jalan pening-
katan kandungan lokalnya sampai
dengan hari ini masih belum jelas,
atau masih dalam pembahasan,”
jelasnya.
Dia juga menyebut bahwa mitra
investasi dalam pemba
rik tersebut menahan diri untuk
meneruskan rencana ekspansi.
Apalagi, investasi yang sudah
berjalan hingga saat ini masih
belum sepenuhnya terutilisasi.
Dalam tan sebelumnya,
Direltur Utama PLN Indonesia
Power Edwin Nugraha Putra me-
ngatakan bahwa pihaknya mendu-
kung penuh arah kebijakan RUPTL
2025—2034 melalui penguatan
portofolio pembangkit listrik hijau
dan inisiatif dekarbonisasi.
Untuk itu, di sisi holu, Kata dia,
PLN Indonesia Power melalui PT
Trina Mas Agra Indonesia telah
membangun pabrik panel surya
lerintegrasi pertama di Indonesia.
Pabrik tersebut memproduksi sel
dan modul surya di satu lokasi
dengan teknologi Tunnel Oxide
Passivated Contact (TOPCon) yang
memiliki efisiensi hingga 23,2%.
“Pabrik ini kami kembangkan
bersama dengan perusahaan kelas
dunia untuk memenuhi permintaan
energi terbarukan nasional. Tek-
nologi N-ype TOPCon yang Kami
gunakan telah memenuhi standar
bankability AAA dari BNEF, men-
jadikan produk kami efisien dan
andal. Ini bukli keseriusan kami
membangun indusiri EBT
dalam negeri,” ucapmnya.

Target porsi EBT dalam bauran

energi nasional kerap tidak
mencapai target.

Pabrik PV lokal masih
sulit bersaing dengan
modul PV yang
langsung diimpor dari
China.

Direktur Eksekutii Institate for
Essential Services Reform (IESR)
Fabby Tumiwa mengatakan bahwa
peningkatan target dalam RUPTL
menjadi pekerjaan rumah besar
bagi PLN. Akan tetapi, dia menilai
penambahan kapasitas pembangkit
listrik tersebul sesuai dengan pro-
veks] kenaikan permintaan Listrik.

“Dengan adanya potensi pe-
ngembangan PLTS pleh PLN, maka
membuika kesempatan industri sel
dan modul surya uniuk wmbuh
di Indonesia,” Kata Fabby kepada

Dalamn hal ini, PLN juga diminta
untuk membangun kapasitas PLTS
sesuai dengan kebutuhan yang
telah direncanakan. Fabby pun
menyoroti s0al pengembangan
PLTS yang lebih besar dibanding-
kan dengan pembangkit listrik
tenaga air (PLTA).

Menuruinya, PLTS dapat diba-
ngun di berbagai lokasi dengan
rata-rata pem-
bangunan
PLTS skala
utilitas le-

bih dari 100

(W)
PLTU 36.976
PLTGU 12412
PLTG/MG 8.538
PLTP 2.188
PLTASM/MH 6.413
PITS 152
PLT EBT fainnya 20T
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Rencana Penambahan PLTU dalam RUPTL 2025-2034

MW dalam kurun waktu 12—I8
bulan, setelah lokasi ditetapkan.
Sementara itu, PLTA perlu wakio
lebih dari 5 tahun.

INVESTASI BERTAMBAH

Dia memperkirakan investasi
pada energi terbarukan dan in-
frastruktur kelistrikan PLTS akan
makin bertambah. Adapun, saat
ini, Indonesia disebut memiliki
kapasitas produksi modul surya

i 10 CW dan akan men-
capai 15 GW di akhir tahun ind.

“Jadi industri PV di Indonesia
mampu memenuhi kebetulan na-
sional,” tuturnya.

Secara terpisah, Ketwa Umum
Himpunan Penambang Pasir Ku-
arsa (Hipki) Ady Indra Pawennari
mengatakan bahwa hingga saat
ini penghiliran pasir silika masih
tersendat, sehingga penambang
masih sepenuhnya mengekspor
produk yang dihasilkan.

“Tantangan terbesarnya masih
ketersediaan dan daya serap. Pasar
domestik pasir kuarsa uniuk diolah
menjadi solar panel di dalam ne-
geri masih sangat terbatas, bahkan
mungkin belum ada,” katanya.

Mestinya, kala dia, pemanfaatan
pasir kuarsa di dalam negeri dapat
digunakan untuk industri kaca,
industri semen, industri keramik,
dan industri barang dari semen.
Bahkan, silika juga menjadi ba-
han baku penting untuk industri
panel surya.

Akan tetapi, hingga saat ini
Indonesia baru memiliki industri
perakitan sificon wafers menjadi
panel surya. Sementara itg, industri
yang mengolah pasir kuarsa men-
jadi sillicon wafers masih belum
ada di dalam negeri.

“Industri pengnlah.an maler[al
dari pasir Kuarsa menjadi ngot
dan sillicon wafers sebelum
diproses menjadi panel sur-
ya belum ada di Indonesia,
maka sampai dengan saat Hipki
belum menerima permintaan
dari indusiri dalam negeri,”
ujarmya. el
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